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LAMPIRAN :

Film A SUN (/%5 7¢ 2 47) bercerita tentang seorang anak laki laki dari sebuah
keluarga yang melakukan hal atau tindakan penyerangan terhadap orang lain,
korban dari peristiwa tersebut adalah teman sekolah di waktu masih bersekolah.
Permasalahan ini muncul pada saat sang anak tersebut meminta tolong kepada
temannya untuk membalaskan dendamnnya karena pada saat mereka masih
bersekolah dia menjadi korban penindasan dari temannya tersebut yang sekarang
menjadi korban kejahatanya. Pada saat itu temannya yang bernama Radish ini
menanggapi dan ingin membantu A Ho. Tidak berlangsung lama setelah
kedatangan Radish dan A Ho dia melihat Oden yang sedang duduk dan bersiap-siap
untuk makan tanpa aba-aba Radsih langsung mengayunkan parang untuk menebas
tangan Oden, dengan seketika tangan Oden pun terjatuh ke dalam sebuah mangkuk
yang berisikan sup panas yang akan disantap oleh Oden dan teman-temannya. Oden
merasa sangat terkejud dan menangis sambil menjerit-jerit memegang tangannya

karena melihat banyak darah dan tangannya telah terputus secara tiba-tiba.
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Pada saat itu bapak dari A HO merasa sangat frustasi dengan apa yang
dilakukan oleh putra bungsunya itu sehingga dapat terlibat penyerangan dengan
membuat orang lain menjadi kehilangan tangannya. A Wen merasa sangat kecewa
dan sudah tidak mengharapkan apa pun dari anak bungsunya tersebut dia sudah
benar-benar tidak paham dengan apa yang telah dilakukan oleh putra bungsunya itu.
A Wen juga berharap agar sang anak dikirim saja ke penjara seumur hidupnya
bahkan sampai anak bungsunya tersebut mati. Qin tetap bersikap seperti ibu pada
umumnya yang tetap baik dan tetap lemah lembut kepada sang putra, bahkan pada
saat putranya telah ditahan dia pun tetap memberikan dukungan terhadap A Ho agar
dapat melewati cobaan atau hukuman tersebut. Dia sama sekali tidak marah kepada
anaknya di depannya secara langsung meskipun dia sangat sedih atas kejadian yang
menimpa anaknya tersebut dan masalah-masalah lain yang datang secara bertubi-
tubi kepada keluarga mereka.

Pada suatu ketika, saat A Wen berada di tempat ia bekerja sang istri
menghubunginya dan memintanya untuk dapat datang ke persidangan anak
bungsunya tersebut. Istrinya berharap A Wen dapat hadir karena pada persidangan
sebelumnya A Wen tidak dapat hadir dan itu membuat sang hakim marah. Pada
pagi harinya kedua orang tua A Ho telah hadir di pengadilan untuk mendengarkan
bagaimana kronologi penyerangan yang telah ia lakukan. Hakim bertanya kepada
A Ho mengapa melakukan hal tersebut dan A Ho tidak menyangka bahwa yang
akan dilakukan oleh Radish adalah hal seperti itu, A Ho pikir dia hanya ingin
menakuti dan memberitahukan kepada temannya tersebut agar tidak berbuat hal
seperti itu lagi kepada siapapun itu. A Ho kemudian mengatakan lagi bahwa ia
memang melakukan kesalahan yaitu mencuri motor. Hakim merasa A Ho telah
menunjukkan tanda penyesalannya, pada saat A Wen di minta pendapat oleh hakim
ia hanya mengatakan bahwa ia gagal menjadi orang tua yang dapat mendidik sang
anak dan ia juga berharap agar A Ho dapat pembelajaran hidup yang dapat ia sesali.
A Wen menyerahkan semua keputusan kepada Hakim, saat itu A Ho hanya terdiam

dang meneteskan air mata.
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Qin yang sedang berada di rumah kedatangan dua orang tamu, maksud dari
kedatangan tamu tersebut adalah meminta pertanggungjawaban kepada A Ho
karena telah membuat gadis remaja yang berumur 15 tahun hamil. Orang yang
datang bersama dengan gadis itu menjelaskan perilaku yang terlihat aneh dan tidak
biasa ia lakukan seperti orang yang sedang hamil. Pada saat itu juga ia dibawa ke
dokter dan benar saja dugaannya bahwa anak itu telah hamil. Saat ditanya siapa
bapak dari anak ini dia mengatakan bahwa dia A Ho. Saat itu juga Qin ibu dari A
Ho tidak dapat mengatakan apapun dan merasa sangat terkejut dengan apa yang ia
barusan dengar. Orang tua dari gadis tersebut mulai bertanya keberadaan dimana
keberadaaan A Ho, ibu dari A Ho mengatakan bahwa putranya sedang berada di
lapas remaja mendengar hal itu orang tua gadis itu kecewa dan akan membawa

permasalahan ini ke pengadilan.

Saat berada di lapas remaja A Ho mendapatkan perisakan dari teman
sekamarnya, A Ho yang awalnya hanya diam saja kemudian melawan karena
kesabarannya sudah habis tetapi ia tetap kalah karena dia hanya seorang diri dan
tidak lama petugas lapas datang untuk memisahkan mereka. Disisi lain A Ho
mempunyai saudara yang bernama A Hao, dia merupakan kakak dari A Ho. A Hao
adalah anak yang sangat membanggakan bagi kedua orangtuanya dia sangat di
bangga banggakan oleh kedua orangtuanya walaupun hanya sang ibu yang tidak
membedakan antara A Ho dan A Hao. A Hao adalah seorang pemuda yang sangat
baik hati, pintar, sopan, dan juga selalu bertutur kata yang sopan terhadap siapa saja,
ia juga merupakan anak kebanggaan sang ayah karena ia akan masuk ke dalam
sekolah kedokteran pada tahun depan. Saat ini A Hao sedang mengikuti bimbingan
belajar di sebuah tempat bimbingan belajar. Kebaikan dari A Hao ini dapat
dirasakan oleh semua orang tapi sayangnya ia mempunyai sisi gelap yang hanya

diketahui oleh dirinya sendiri.

Beberapa tahun kemudian A Ho telah menyelesaikan masa tahanannya dan
dia pulang kerumah. Kini ia telah menjadi seorang suami dan ayah, kehidupannya
yang dialaminya sangat berubah. A Ho harus mulai mencari pekerjaan untuk

memenuhi kebutuhan hidup dari keluarganya, tetapi tidak semudah itu karena ia
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merupakan seorang narapidana. Setelah beberapa lama mencari pekerjaan ia mulai
bekerja di sebuah pencucian mobil dan minimarket. Tahun berikutnya Radish
teman dari A Ho telah bebas dan kembali mendatangi A Ho untuk mengganggu
hidup A Ho yang sudah mulai membaik. Radish mengancam akan menemui
keluarganya jika ia menolak permintaan darinya.
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